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ABSTRACK

This research aims to produce animated PowToon videos on reaction rate material
with Joyful Learning content and to determine the quality of the product being developed. The
method used in this study uses a 4-D model consisting of define, design, development, and
disseminate stages. The instrument used in the study was in the form of video quality
assessment sheets and student responses. The results of video evaluation by media experts,
material experts, reviewers, and student responses were 90%, 95%, 93%, and 92%, which were
included in the very good category. Based on the study results, the PowToon animation video
on the reaction rate material developed can be used as an alternative learning medium in

creating fun learning and increasing student learning motivation.

Key Words : Animated Videos, PowToon, Reaction Rate, Joyful Learning, Learning

Motivation
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INTISARI

PENGEMBANGAN VIDEO ANIMASI POWTOON MATERI LAJU REAKSI
BERBASIS JOYFUL LEARNING UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
SISWA SMA

Oleh :
Tafani
19104060042
Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd

PowToon adalah aplikasi berbasis website dengan fitur menarik untuk membuat video
animasi secara online. PowToon dapat digunakan sebagai media animasi dalam pembelajaran
karena memenuhi beberapa aspek, yaitu (1) aspek desain, (2) aspek pedagogik, (3) aspek isi, dan
(4) aspek kemudahan penggunaan. Salah satu materi kimia yang kompleks adalah bahan laju
reaksi. Materi laju reaksi sering menjadi salah satu faktor penyebab miskonsepsi siswa karena di
dalamnya memuat perhitungan matematis dan banyak faktor penyebab kenaikan laju reaksi.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan video animasi PowToon materi laju reaksi berbasis
Joyful Learning, dan menganalisis kualitas produk berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media,
reviewer (pendidik kima SMA/MA), dan respon siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model pengembangan
4-D yaitu terdiri atas tahap define, design, develop, dan disseninate, namun tahap disseminate
tidak dilakukan. Produk divalidasi oleh dosen pembimbing dan empat peer reviewer. Kualitas
produk dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli media, lima pendidik kimia SMA/MA, dan
direspon oleh sepuluh siswa. Penilaian kualitas dilakukan dengan metode expert judgement yaitu
produk dinilai oleh ahli sesuai bidangnya. Penilaian kualitas dilakukan menggunakan lembar
angket skala Likert, sedangkan repon siswa dilakukan menggunakan Google Form skala
Guttman.

Produk yang telah divalidasi merupakan video animasi PowToon materi laju reaksi
berbasis Joyful Learning. Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli media, ahli materi, reviewer
dan respon siswa berturut-turut mendapatkan persentase keidealan sebesar 90%, 95%, 93%, dan
92%. Semua persentase keidealan tersebut dengan kategori Sangat Baik (SB). Artinya, video
animasi PowToon materi laju reaksi berbasis Joyful Learning untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa SMA layak dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang mampu mendukung
proses pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga
pemahaman siswa juga semakin meningkat terutama hubungan materi laju reaksi dengan
kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Video Animasi, PowToon, Laju Reaksi, Joyful Learning, Motivasi Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan teknologi informasi di era society 5.0 merupakan pintu pembuka bagi

kemajuan pendidikan yang mengglobal (Rakhmawati, 2017). Teknologi informasi
merupakan teknologi yang digunakan untuk mengolah data dengan memperoleh, menyusun,
menyimpan, dan memanipulasi data dalam proses pembelajaran agar hasil yang diperoleh
lebih cepat dan praktis (Munir, 2009). Teknologi informasi berperan penting dalam
menciptakan perubahan yang nyata dan signifikan dalam proses pembelajaran (Hardiyana,
2016; Suryadi, 2015). Teknologi informasi dalam dunia pendidikan telah menciptakan
berbagai media yang dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran (Pribadi,
2017). Perubahan tersebut menandakan bahwa penggunaan teknologi informasi dalam
proses pembelajaran di kelas sudah menjadi kebutuhan dan tuntutan di era global (Muhson,
2010). Penerapan teknologi informasi dalam pembelajaran ditandai dengan hadirnya E-
learning (Jamun, 2016). Adanya E-learning memungkinkan terjadinya proses pembelajaran
tanpa terikat ruang dan waktu (Darmayanti et al., 2007). E-learning merupakan teknologi
informasi yang sering digunakan dalam pembelajaran online (Husain & Basri, 2021).
Namun pembelajaran online menggunakan FE-learning masih terdapat kelemahan dalam
menjelaskan materi yang bersifat abstrak (Ronkainen et al., 2019).

Pembelajaran menggunakan media animasi dapat menjadi solusi agar materi yang
abstrak menjadi lebih konkrit dan lebih mudah dipahami (Sukiyasa & Sukoco, 2013).
Animasi merupakan media berisi kumpulan gambar yang diolah sehingga menghasilkan
gerak dan suara sehingga memberikan kesan hidup (Maryani et al., 2016). Media animasi
dalam video membuat materi dijelaskan secara rinci dan memiliki daya tarik sehingga
memudahkan siswa dalam memahami materi (Garsinia et al., 2020). Selain itu, media
animasi memiliki keunggulan dapat menjelaskan prosedur dan urutan kejadian sehingga
dapat menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran (Lee & Owens, 2004). Media
animasi juga lebih efektif dibandingkan media pembelajaran tradisional dalam
meningkatkan hasil belajar siswa (Aksoy, 2012). Namun penggunaan media animasi di

sekolah masih jarang digunakan, sedangkan guru hanya menggunakan PowerPoint dalam

16
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proses pembelajaran sehingga siswa cenderung kurang memperhatikan (Pardany & Dewi,
2020). Selain itu pembuatan media animasi untuk proses pembelajaran membutuhkan
keterampilan khusus, waktu yang cukup lama, seni dan kreativitas (Sukiyasa & Sukoco,
2013), dan programnya berbayar (Degeng, 1993).

Salah satu media animasi yang mudah digunakan tidak memerlukan keahlian khusus,
dan gratis adalah PowToon (Adkhar, 2016). PowToon adalah aplikasi berbasis website yang
dilengkapi dengan fitur menarik untuk membuat video animasi online (Jatiningtias, 2017 ;
Ernalida, 2018). PowToon menyediakan fitur kartun, musik, suara, tulisan tangan, efek
transisi, dan warna yang menarik sehingga dapat dikreasikan menjadi media pembelajaran
yang dapat meningkatkan minat belajar siswa (Dewi & Handayani, 2021; Sutarsih &
Hermanto, 2019). Penggunaan video animasi PowToon dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dan keterampilan guru dalam mengelola kelas (Deliviana, 2017). Video animasi
PowToon juga dapat membuat materi yang abstrak menjadi lebih konkrit sehingga
memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat materi (Arnold, 2018). PowToon
dapat digunakan sebagai media animasi dalam pembelajaran karena memenuhi beberapa
aspek, yaitu (1) aspek perancangan, (2) aspek pedagogik, (3) aspek isi, dan (4) aspek
kemudahan penggunaan (Wisnarni et al., 2017). Oleh karena itu, video animasi PowToon
cocok untuk menyampaikan materi yang kompleks untuk dipahami siswa (Qurrotaini et al.,
2020).

Kimia merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami oleh sebagian besar siswa
SMA, sehingga tidak heran jika beberapa di antaranya masih harus mencapai ketuntasan
minimal setelah dilakukan evaluasi (Sariati et al., 2020). Kesulitan ini disebabkan karena
kimia mengandung konsep-konsep abstrak dan dianggap oleh siswa sebagai materi yang
relatif baru (Nurpaidah, 2018). Sulitnya mempelajari ilmu kimia berkaitan dengan
karakteristik ilmu kimia yang berurutan dan berkembang pesat sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan (Faridah, 2004). Ilmu kimia merupakan produk pengetahuan alam berupa
fakta, teori, prinsip, dan hukum dari proses kerja ilmiah, yang dalam pelaksanaan
pembelajarannya harus mencakup tiga aspek utama, yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah
(Wasonowati et al., 2014). Selain itu, ruang lingkup ilmu kimia yang luas secara deskriptif
dan teoritis menyebabkan siswa kesulitan dalam mempelajari kimia secara keseluruhan

(Syahri et al., 2017). Kesulitan tersebut menyebabkan rendahnya pemahaman siswa
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terhadap berbagai konsep kimia. Konsep-konsep kimia merupakan konsep yang bersifat
bertingkat, artinya berkembang dari konsep sederhana menjadi lebih kompleks (Zidny et al.,
2013).

Salah satu materi kimia yang bersifat kompleks adalah materi laju reaksi (Arifanti,
2019). Materi laju reaksi berisi gabungan dari pengetahuan abstrak berupa persamaan laju
reaksi, perhitungan orde reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan teori tumbukan.
Materi laju reaksi juga memuat konsep abstrak, hitungan matematis, dan grafik (Musya’idah
et al., 2016). Materi laju reaksi sering menjadi salah satu faktor penyebab miskonsepsi siswa
karena di dalamnya memuat perhitungan matematis dan banyak faktor penyebab kenaikan
laju reaksi (Justi, 2002). Siswa juga sering membutuhkan bantuan untuk memahami materi
laju reaksi karena membutuhkan kemampuan membaca dan menginterpretasikan grafik
(Gultepe, 2015). Selain itu, materi laju reaksi melibatkan beberapa representasi berupa
representasi makroskopis yang dapat dijelaskan melalui eksperimen (Astuti, 2014),
representasi submikroskopik yang digunakan untuk menjelaskan pengamatan makroskopis
pada skala tertentu, dan representasi simbolik untuk membuatnya. lebih mudah untuk
menjelaskan fenomena pada tingkat abstrak (Devetak et al., 2009). Pembelajaran selama ini
hanya memperhatikan materi pada aspek makroskopis dan simbolik serta kurang menyentuh
pada tataran submikroskopik. Penyajian materi laju reaksi yang kurang menarik dan terkesan
rumit seringkali membuat siswa merasa jenuh dan bosan. Kejenuhan siswa ini menjadi salah
satu faktor rendahnya hasil belajar siswa (Muthohir et al., 2020).

Salah satu metode yang tepat untuk mengatasi kebosanan siswa adalah Joyful
Learning. Joyful Learning merupakan metode pembelajaran yang interaktif dan atraktif,
sehingga siswa dapat fokus pada pembelajaran yang sedang dijalani (Azmi, 2014). Joyful
Learning dapat menciptakan kreativitas dan keaktifan siswa dengan memberikan rasa
bahagia sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan (Juliati & Rafiqah,
2017). Joyful Learning merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan minat dan
rasa ingin tahu siswa terhadap sesuatu (Hartono, 2013). Menurut penelitian Rindaningsih et
al. (2019), metode Joyful Learning menjadikan siswa memiliki keinginan atau
kecenderungan yang positif untuk belajar. Selain itu, Joyful Learning juga dapat membantu
mengembangkan kemampuan berpikir dan membangun konsep mereka terhadap materi

pelajaran (Ardani, 2015). Berdasarkan kelebihan metode Joyful Learning, metode ini sangat



19

cocok digunakan pada materi abstrak dan teoritis melalui media pembelajaran yang tepat
(Ristiyani & Bahriah, 2016).

Pemaduan video animasi PowToon berbasis Joyful Learning sangat tepat untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa (Karomah, 2019). Motivasi adalah suatu dorongan
untuk mengubah energi dalam diri seseorang menjadi suatu bentuk kegiatan aktual untuk
mencapai tujuan tertentu (Khodijah, 2014). Media pembelajaran yang bermuatan Joyful
Learning dengan video animasi PowToon dapat memotivasi siswa untuk mengungkapkan
idenya sehingga dapat memahami materi kimia dengan baik (Kurniawan, 2020). Animasi
PowToon juga dapat membuat siswa memperhatikan dan mengikuti setiap materi yang
disampaikan guru (Arumingtyas, 2020). Selain itu, animasi PowToon merupakan pilihan
yang tepat untuk mendukung proses pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam memahami materi (Anggita, 2020). Motivasi belajar yang dimiliki siswa merupakan
salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan belajar siswa (Rifa’i & Anni, 2012).
Berdasarkan hasil penelitian Permatasari et al. (2014), menyatakan bahwa media
pembelajaran video animasi pada materi Kimia dengan konsep Joyful Learning dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar kimia siswa.

Berdasarkan wuraian permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan video animasi PowToon pada materi laju reaksi dengan konten Joyful
Learning dan menganalisis kualitas video yang dikembangkan. Harapannya dengan video
animasi tersebut dapat memotivasi siswa dalam mempelajari materi laju reaksi sehingga
meningkatkan hasil belajarnya. Media animasi yang dikembangkan juga dapat dimanfaatkan

oleh guru dalam proses pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami materi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah-masalah yang muncul kemudian peneliti

rumuskan dalam rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mengembangkan video animasi PowToon materi laju reaksi sebagai
media pembelajaran berbasis Joyful Learning untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa SMA?

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan video animasi PowToon materi laju
reaksi terhadap motivasi belajar siswa SMA berdasarkan penilaian ahli media, ahli

materi, dan reviewer (pendidik kimia SMA/MA)?
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Bagaimana respon siswa terhadap produk pengembangan video animasi PowToon
materi laju reaksi berbasis Joyfull Learning untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa SMA?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan permasalahan yang diangkat oleh peneliti maka tujuan dari penelitian

ini sebagai berikut:

1.

Mengembangkan video animasi PowToon materi laju reaksi sebagai media
pembelajaran berbasis Joyful Learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
SMA.

Menganalisis kualitas produk pengembangan video animasi PowToon materi laju
reaksi berbasisi Joyful Learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMA
berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, dan reviewer (pendidik kimia
SMA/MA).

Menganalisis respon siswa terhadap video animasi PowToon materi laju reaksi

berbasis Joyful Learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMA.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini adalah:
Video animasi yang dikembangkan berisi mata pelajaran kimia materi pokok laju
reaksi.

Video animasi yang dikembangkan menggunakan platform website yaitu PowToon
Video animasi yang dikembangkan memuat video animasi penjelasan materi laju
reaksi berbasis Joyful Learning.

Video animasi ini didesain dengan Canva, Movavi Video Editor Plus, dan Dolby
ON.

Video animasi yang dikembangkan terdiri dari 5 video, yaitu konsep laju reaksi, teori
tumbukan, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, latihan soal laju reaksi, dan

penjelasakan mengenai orde reaksi beserta persamaan laju reaksi.

E. Manfaat Penelitian

Pengembangan video animasi PowToon materi laju reaksi berbasis Joyful Learning

diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan, diantaranya:

1.

Bagi Siswa
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a. Video animasi yang dikembangkan dapat menjadi solusi untuk pembelajaran
mandiri maupun daring bersama pendidik.

b. Video animasi yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang
mudah diakses.

Bagi Pendidik

Video animasi yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif media

pembelajaran yang menyenagkan bagi peserta didik.

Bagi Sekolah

Video animasi yang dikembangkan dapat menjadi rujukan untuk menciptakan

media pembelajaran pada mata pelajaran yang lain.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

Asumsi dan keterbatasan pengembangan video animasi PowToon materi laju reaksi

berbasis Joyfull Learnng adalah sebagai berikut:

1.

Asumsi Pengembangan

a.

Video animasi yang dikembangakan dapat digunakan sebagai media
pembelajaran mandiri alternatif bagi siswa.

Video animasi PowToon materi laju reaksi berbasis Joyful Learning untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI SMA belum ada yang
mengembangkan.

Dosen pembimbing mempunyai pemahaman tentang standar kualitas media
pembelajaran yang baik dan memiliki pengetahuan tentang laju reaksi.

Ahli materi merupakan orang yang ahli dalam bidangnya, khususnya materi laju
reaksi dan mampu memberikan masukan maupun koreksi.

Ahli media merupakan orang yang ahli dalam bidang khususnya media
pembelajaran dan mampu meberikan masukan maupun koreksi.

Peer reviewer mempunyai pemahaman mengenai penggunaan video animasi
PowToon berbasis Joyful Learning dan materi laju reaksi.

Reviewer (lima pendidik kimia SMA/MA) mempunyai pemahaman yang baik

tentang kualitas video animasi pembelajaran.

Batasan Pengembangan

a.

Video animasi yang dikembangakan hanya mencakup materi pokok laju reaksi.
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b. Video animasi yang dikembangakan hanya ditinjau oleh satu orang ahli media,
satu orang ahli materi, dan empat orang peer reviewer untuk memberi masukan.

c. Video animasi yang dikembangakan dinilai sesuai kriteria media pembelajaran
yang baik oleh lima orang pendidik kimia SMA/MA dan direspon oleh 10
peserta didik MIPA SMA/MA kelas XI.

G. Definisi istilah
Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini, diantaranya:

1. Video Animasi
Video animasi adalah sarana komunikasi yang disampaikan lebih dari satu
media komunikasi menggunakan komputer dengan mengkombinasikan antara teks,
grafik, animasi, audio dan gambar (Khaeruman, 2015).
2. PowToon
PowToon adalah layanan pembuatan presentasi online dengan beberapa fitur
animasi yang sangat menarik seperti animasi tulisan tangan, animasi kartun, dan efek
transisi yang lebih hidup, dari fitur tersebut membuat pengaturan timeline menjadi
sangat mudah untuk dipahami (Purnami et al., 2022).
3. Joyful Learning
Pembelajaran menyenangkan (Joyful Learning) merupakan suatu proses
pembelajaran yang di dalamnya terdapat sebuah kohesi yang kuat antara pendidik

dan peserta didik, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan (not under pressure) (E.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Produk

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasa, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Video animasi PowToon materi laju reaksi berbasis Joyful Learning memiliki
karakteristik yaitu berupa video animasi yang memuat penjelasan laju reaksi melalui
animasi-animasi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan serta dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Hasil respon sepuluh siswa SMA/MA terhadap video animasi PowToon materi laju
reaksi berbasis Joyful Learning mendapatkan respon positif, layak dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran yang mampu mendukung proses pembelajaran yang menyenangkan,
meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga pemahaman siswa juga semakin
meningkat terutama hubungan materi laju reaksi dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
ditunjukan dengan presentase keidealan yang dicapai yaitu 92,00% dan termasuk

kategori Sangat Baik (SB).

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian pengembangan ini adalah:

1.
2.

Video animasi PowToon yang dikembangkan hanya terbatas pada materi laju reaksi.
Soal-soal yang dijelaskan pada video animasi kurang beragam, karena hanya mencakup
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan perhitungan saja.

Modul yang dikembangkan tidak sampai tahap diseminasi.

C. Saran Tahap Lanjut Produk

Penelitian ini merupakan pengembangan salah satu video animasi pembelajaran

kimia SMA/MA. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh saran pemanfaatan,

diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjur yang dijabarkan sebagai berikut:

1.

Saran Pemanfaatan
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Video animasi PowToon materi laju reaksi berbasis Joyful Learning yang
dikembangkan perlu diujicobakan langsung dalam kegiatan belajar mengajar kimia
untuk mengetahui kelayakan produk lebih lanjut.

Diseminasi

Video animasi PowToon materi laju reaksi berbasis Joyful Learning yang telah
diujicobakan kepada siswa SMA/MA dapat disebarluaskan (diseminasi) setelah
memperoleh predikat layak.

Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Video animasi PowToon materi laju reaksi berbasis Joyful Learning dapat

dikembangkan lebih lanjut terhadap materi pokok kimia yang berbeda.
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